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Pameran Dalam Rangka Merayakan Perjalanan Seni dan Warisan Suster Maria Anete  

Provinsi Bunda Maria Guadalupe, Passo Fundo, Brasil 

 

Menjelang ulang tahunnya yang ke-100, Suster Maria Anete (Hertha Becker) menerima penghormatan dari 

masyarakat Passo Fundo sebagai pengakuan atas warisan artistiknya yang luar biasa. Selama beberapa dekade, kota 

ini telah diperkaya oleh keindahan lukisan-lukisannya serta kemurahan hatinya dalam membagikan bakat yang 

diberikan Tuhan kepadanya. 

Sr. Maria Anete lahir di Não-Me-Toque, Rio Grande do Sul, pada tanggal 27 Agustus 1926. Ia bergabung dengan 

Kongregasi Suster-suster Notre Dame dan mengikrarkan kaul pertamanya pada tahun 1949. Pada tahun-tahun awal 

kehidupan religiusnya, ia mengajar kimia, biologi, dan botani di berbagai sekolah di seluruh provinsi tersebut. Pada 

tahun 1970-an, didorong untuk mengembangkan bakat seninya, ia mengasah kemampuannya dalam seni rupa melukis, 

sebagai sarana untuk mengekspresikan kontemplasinya terhadap keindahan ciptaan. Ia juga menjadi guru seni, 

menginspirasi para siswa dari generasi ke generasi. Lukisan-lukisannya menggambarkan bunga, pemandangan alam, 

dan unsur-unsur alam lainnya, yang merefleksikan semangat kontemplatif yang mengajak para penikmat seni untuk 

mengenali keindahan ciptaan Tuhan. 

Untuk menghormati kehidupan dan karya Suster Maria Anete, Colégio Notre Dame, Passo Fundo, menyelenggarakan 

pameran bertajuk “Bunga-bunga dalam Kehidupan: Satu Abad dalam Menabur Keindahan di Sepanjang Perjalanan”, 

yang berlangsung di Pusat Perbelanjaan Passo Fundo pada tanggal 2–14 Juli. Pameran ini menampilkan lebih dari 40 

lukisannya, banyak di antaranya telah lama dipajang di lorong-lorong Colégio Notre Dame, tempat lukisan-lukisan 

tersebut telah menginspirasi para siswa, keluarga, dan pengunjung. Melalui karya seni dan pengajarannya, beliau 

menjadi penyemangat bagi tak terhitung banyak siswa yang tidak hanya mempelajari teknik melukis, tetapi juga 

bagaimana menumbuhkan kepekaan, kesabaran, dan kecintaan terhadap seni. 

Selama satu abad pelayanan setianya di bidang pendidikan dan seni, Suster Maria Anete telah membangun warisan 

yang jauh melampaui lukisannya. Karyanya mengungkapkan keindahan ciptaan yang mengajak untuk berkontemplasi, 

dan menjadi saksi bagaimana karunia Tuhan berkembang subur ketika ditempatkan untuk melayani sesama. 

Kehidupannya terus menginspirasi generasi-generasi baru untuk menemukan, dalam keindahan ciptaan, refleksi 

mengenai kebaikan dan kehadiran Tuhan. 

(Tonton lampiran video ini, yang menampilkan cuplikan-cuplikan dari pameran serta refleksi dari mereka yang telah 

mengikuti perjalanan Suster Maria Anete dan bakat seninya.) 


